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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang berasal dari Korea dan 

sudah menjadi cabang olahraga olimpiade internasional. Olahraga beladiri ini 

memiliki dua kategori yang dipertandingkan yaitu Poomsae (rangkaian jurus) dan 

Kyorugi (teknik sparring). Dalam olahraga ini terdapat suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas teknik taekwondo dan pemahaman atlet 

terhadap filosofi tingkat sabuk, yaitu Ujian Kenaikan Tingkat (UKT). 

Saat ini taekwondo sudah menjadi olahraga yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia, salah satunya di wilayah Kabupaten Bogor. Kabupaten 

Bogor selalu mengadakan kegiatan wajib taekwondo yaitu Ujian Kenaikan 

Tingkat dan Kejuaraan yang diikuti oleh club-club di wilayah ini. Terdapat 

banyak club yang berdiri di bawah naungan Pengurus Cabang Taekwondo 

Indonesia Kabupaten Bogor, salah satunya adalah  Yetece Club.  

Yetece Club merupakan salah satu unit latihan yang memiliki banyak 

anggota taekwondo sejak jenjang taman kanak-kanak hingga jenjang Sekolah 

Menengah Atas. Jumlah anggota yang tercatat dalam database Yetece Club 

tercatat mencapai 400 siswa. Yetece Club selalu turut serta dalam pelaksanaan 

UKT yang diadakan oleh Pengcab TI Kabupaten Bogor setiap 4 bulan sekali 

dalam satu tahun. 

. Club dapat membuat ujian kenaikan tingkat secara mandiri, dengan 

syarat mendapatkan izin dari pengprov TI Jawa Barat. Mekanisme 
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penyelenggaraan UKT yaitu wajib melaksanakan UKT Geup untuk 

Club/Unit/Pengcab/Pengkot/Pengkab setiap 3 (tiga) bulan sekali atau paling 

lambat 4 (empat) bulan sekali, dengan mengajukan permohonan UKT, penguji 

atau rekomendasi penguji nasional ke PBTI minimal 1 (satu) bulan  sebelum 

pelaksanaan UKT dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada 

pelaksanaan UKT yang sudah berjalan dan sering diikuti oleh Yetece Club, 

ditemukan bahwa terdapat kendala dalam pendaftaran ujian kenaikan tingkat yaitu 

dalam sistem pembayaran UKT, serta protes dari orang tua siswa terkait kesalahan 

pencetakan data pada sertifikat ujian siswa hal tersebut bisa disebabkan human 

error, kekurangan SDM dan sistem pendaftaran dan pengelolaan data yang belum 

efektif karena masih dilakukan secara tradisional atau manual. 

Contoh kasus ujian kenaikan tingkat yang sudah berjalan di Kabupaten 

Bogor masih menggunakan cara manual untuk pendaftaran dan penilaian. Setiap 

peserta mengumpulkan nama lengkap, tanggal lahir, dan nomor registrasi dan 

tingkat sabuk kepada pelatih. Setelah itu pelatih memasukan data tersebut sesuai  

tingkat sabuk, lalu di simpan dalam format Microsoft Excel. Data tersebut 

diberikan ke Pengcab TI Kabupaten Bogor untuk di pindahkan ke dalam formulir 

penilaian dan diberikan kepada penguji. Dalam proses pembayaran dilakukan oleh 

masing-masing bendahara club. Dalam kasus ini, pelaksanaan ujian sudah cukup 

baik. Dalam kasus ini sering terjadinya kesalahan dalam proses pencetakan 

sertifikat diantarnya kesalahan nama dan tempat, tanggal lahir yang menyebabkan 

protes dari orangtua kepada pengurus club. Proses pendaftaran dan pembayaran 

UKT kepada bendahara dan pelatih club yang masih belum terkelola dengan baik. 

Jumlah peserta UKT yang tidak stabil setiap periode.  
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Contoh kasus lain, ujian kenaikan tingkat yang dilakukan oleh Modus 

Club. Yetece Club juga tergabung sebagai panitia dan peserta dalam UKT ini. 

Dalam pelakasanaan UKT masih menggunakan cara manual untuk pendaftaran 

dan penilaian. Setiap peserta mengumpulkan formulir pendaftaran ujian kenaikan 

tingkat, fotokopi sertifikat sabuk terakhir, serta pas foto. Kemudian data tersebut 

dimasukan oleh pelatih masing-masing unit ke dalam format Microsoft Excel. 

Setelah itu data di kirim kepada sekretaris kegiatan UKT, lalu di rekap sesuai 

tingkat sabuk. Dalam formulir pendaftaran peserta, sudah tertera komponen 

penilaian yang harus diisi oleh penguji. Formulir tersebut di rekap secara manual 

sesuai tingkat sabuk. Kemudian peserta dipanggil berdasarkan formulir yang 

tersedia untuk diuji. 

 Dalam pelaksanaan UKT Modus Club bulan Desember 2018, kegiatan belum 

terkelola dengan baik. Masih terdapatnya data peserta yang masuk dan keluar 

menjelang pelaksanaan UKT, sehingga bendahara harus menghitung anggaran 

yang masuk. Persyaratan dikumpulkan tidak lengkap, dapat berceceran dan 

bercampur dengan berkas lain. Kurang efektifknya proses pembayaran UKT, 

dilihat dari banyak ketidaksesuaian antara data yang dikirim oleh pelatih dan 

berkas asli yang masuk. Hal ini akan berdampak pada proses penghitungan 

anggaran kegiatan. Penilaian dilakukan menggunakan kertas formulir sehingga 

berkas menumpuk di meja penguji. Berkas yang sudah tidak digunakan, 

menimbulkan sampah yang berserakan.  

Dari beberapa contoh yang diceritakan dan seiring berkembangnya 

teknologi di berbagai bidang. Kasus tersebut dianggap masih belum terkelola 

dengan baik dan sudah memerlukan suatu sistem informasi yang dapat 

memudahkan dalam mengelola data-data ujian kenaikan tingkat. Karena data yang 
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digunakan tidak hanya untuk satu kali ujian, namun bisa untuk kegiatan 

berkesinambungan, serta untuk mengantisipasi data yang terus bertambah. 

 Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang tersebut, penulis mencoba 

untuk mengangkat permasalahan itu ke dalam studi penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web pada Ujian Kenaikan Tingkat 

Taekwondo di Yetece Club”. Harapannya dengan dikembangkan web ini dapat 

membantu dalam mengelola administrasi ujian kenaikan tingkat taekwondo di 

Yetece Club untuk di kemudian hari. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa masalah yang 

timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Pendataan biodata calon peserta UKT di Yetece Club dilakukan secara manual, 

sehingga memungkinkan terjadinya human error oleh pelatih saat pendataan 

biodata siswa. 

2. Masih terdapat banyak siswa yang ingin mengikuti ujian kenaikan tingkat 

secara mendadak. 

3. Persyaratan yang dikumpulkan tidak lengkap, dapat berceceran dan bercampur 

dengan berkas lain. 

4. Kurang efektifnya proses pembayaran administrasi ujian kenaikan tingkat. 

5. Bendahara merangkap menjadi pelatih, sehingga kekurangan waktu untuk 

mengurus pendaftaran dan administrasi UKT. 

6. Penilaian dilakukan secara manual, sehingga berkas menumpuk di meja penguji 

dan sekretariat. 

7. Berkas yang sudah tidak digunakan, sehingga menimbulkan sampah yang 

berserakan. 
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8. Penilaian masih dilakukan menggunakan kertas dan pulpen. 

9. Timbul keluhan dari orang tua siswa karena kesalahan data pada sertifikat hasil 

ujian kenaikan tingkat 

10. Jumlah peserta UKT tidak selalu stabil setiap periode, sehingga membutuhkan 

dorongan agar siswa dapat selalu mengikuti ujian.  

1.3. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah dilakukan agar mendapatkan fokus terhadap 

penelitian yang akan diteliti. Adapun masalah yang dibahas pada penelitian ini 

adalah : 

1. Pengembangan website ini difokuskan untuk keperluan administrasi ujian 

kenaikan tingkat di Yetece Club yaitu pendaftaran, pembayaran, dan penilaian 

ujian kenaikan tingkat 

2. Berkas dan data peserta ujian disimpan dalam database agar tidak berceceran. 

3. Pengisian data diri dilakukan oleh pihak orang tua siswa atau siswa 

4. Menarik perhatian peserta dengan ditampilkannya grafik jumlah peserta UKT 

yang mendaftarkan diri. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah yang didapatkan yaitu “Bagaimana 

mengembangkan sistem informasi berbasis website sebagai sistem baru untuk 

ujian kenaikan tingkat di Yetece Club agar proses administrasi lebih terorganisir 

dengan baik?” 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem ujian kenaikan 

tingkat taekwondo di Yetece Club agar menjadi sistem yang lebih informatif, 
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interaktif, terorganisir dengan baik dan mudah digunakan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi yang ada.  

1.6. Manfaat Penelitian 

 Manfaat utama dari penelitian ini adalah mudahnya pengelolaan data 

administratif pelaksanaan ujian kenaikan tingkat taekwondo di Yetece Club : 

1.6.1. Bagi Peneliti 

 Manfaat yang didapatkan oleh peneliti adalah, peneliti dapat berkontribusi 

dalam pelaksanaan ujian kenaikan tingkat 

1.6.2. Bagi Admin 

 Manfaat yang didapatkan oleh admin diantaranya : 

1. Pendataan peserta menjadi lebih interaktif dengan adanya fitur grafik 

perkembangan jumlah peserta. 

2. Meminimalisir terjadinya kesalahan pemasukan data yang dilakukan oleh 

pelatih atau admin.. 

1.6.3. Bagi Bendahara 

 Manfaat yang didapatkan oleh bendahara, yaitu dapat mengontrol data 

pembayaran yang masuk di luar waktu latihan, tanpa harus terganggu untuk 

menuliskan kwitansi waktu latihan. 

1.6.4. Bagi Penguji 

Manfaat yang didapatkan oleh penguji, yaitu dapat memasukkan nilai 

dengan mudah tanpa perlu menghitung skor akhir peserta secara manual. 

1.6.5. Bagi Peserta 

 Manfaat yang didapatkan oleh peserta, diantaranya : 

1. Peserta dapat melihat informasi terkait jadwal ujian kenaikan tingkat. 

2. Mengetahui hasil kelulusan ujian kenaikan tingkat.  
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1.6.6. Bagi Club 

 Manfaat yang didapatkan oleh club, yaitu dengan bantuan informasi grafik 

pendaftar dapat menarik perhatian para orang tua maupun siswa untuk ikut serta 

mendaftarkan diri pada ujian kenaikan tingkat yang akan dilaksanakan, sehingga 

berpotensi meningkatkan kuantitas peserta ujian kenaikan tingkat. 
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